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ABSTRAK

Daerah Irigasi Wonosroyo memiliki luas baku sawah 1.499 Ha.Permasalahan pada Daerah Irigasi
Wonosroyo yaitupengaturan pola tata tanam dirasa kurang maksimal dan keterbatasan air untuk pemenuhan
kebutuhan irigasi.

Studi inibertujuan untuk mengevaluasi pemberian air pada kondisi eksisting kemudian direncanakan
pola tata tanam baru untuk meningkatkan intensitas tanam padi menggunakan metode konvensional dan
SRI.Dari hasil evaluasi, intensitas tanam kondisi eksisting sebesar 164,310% ditingkatkan mencapai
194,556% untuk metode konvensional, 300% untuk metode SRI serta 242,882% untuk gabungan metode
konvensional dan SRI.

Dan metode SRI yang paling tepat digunakan pada Daerah Irigasi Wonosroyo, karena lebih hemat
74,336% dibandingkan metode konvensional, dan pemberian air irigasinya 100% dengan cara terus-menerus.

Kata kunci: Intensitas tanam, kebutuhan air irigasi, neraca air, Konvensional dan SRI

ABSTRACT

Irrigation Wonosroyo Area has an area of raw rice 1,499 Ha Irrigation area Problems. Wonosroyo that
is setting the pattern of planting layout proved insufficient and the limitations of water for the irrigation
needs of fulfillment.

The purpose of this study is evaluate the existing conditions of granting of the water then planned new
plant layout pattern to increase the intensity of the rice plant using conventional methods and SRI.From the
results of the evaluation, the intensity of the existing condition of planting of 164.310% enhanced reaches
194.556% for conventional methods, 300% for SRI 242.882% and the method of for the combined
conventional methods and SRI.

And the most appropriate method of SRI is used on the Wonosroyo Irrigation Area because the more
frugal 74.336% compared to conventional methods, and the granting of water for irrigation reach 100% by
the way constantly.

Keywords: intensity of cropping, irrigation water needs, water balance, conventional and SRI.

PENDAHULUAN ketersediaannya (Angus, 1991 dalam

Bagian mendasar mengenai sesuatu
pemahaman dengan peningkatan untuk
pengelolaan di pertanian, air merupakan
estimasi kuantitatif dari komponen utama
dari keseimbangan air untuk berbagai
jenis tanaman. Konsep keseimbangan air
merupakan salah satu dari kemajuan
terbesar dalam memahami respon dari
tanaman tumbuh di air yang terbatas

Vibhute, Sagar, et al, 2017).

Apabila permintaan dan ketersediaan
sumber daya air tidak seimbang, maka
dapat mengakibatkan terjadi keterbatasan
air. Seperti permasalahan pada Daerah
Irigasi Wonosroyo yang berlokasi di
Desa Tumpeng, Kecamatan Wonosari,
Kabupaten Bondowoso telah mengalami
keterbatasan air untuk irigasi, hal ini bisa
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dilihat cara pembagian air irigasinya pada
kondisi eksisting masih menggunakan
cara pembagian air secara rotasi untuk
kebutuhan air bagi tanaman dalam upaya
penghematan air dari ketersediaan air
yang ada.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka
studi ini bertujuan untuk mengevaluasi
kebutuhan air irigasi dan cara pemberian
airnya selama 5 tahun terakhir (2012-
2016) dan meningkatkan intensitas tanam
padi di Daerah irigasi Wonosroyo karena
pola tata tanamnya dirasa masih kurang
maksimal atau kurang efektif. Dengan
ini, untuk meningkatkan intensitas tanam
yaitu membuat Pola Tata Tanam Rencana
Baru menggunakan metode Konvensional
dan SRIL

METODE

Sumber daya air pada Daerah Irigasi
Wonosroyo berasal dari Sungai Pakisan
serta pengolahan untuk Daerah Irigasinya
merupakan wewenang & tanggungjawab
Dinas PU Pengairan Provinsi (Tingkat
Lintas Kabupaten/Kota), karena Daerah
Irigasi ini mempunyai luas layanan irigasi
sebesar 1.499 Ha. Untuk panjang saluran
sekunder kurang lebih sekitar 11 km dan
daerah layanan irigasinya meliputi dua

Tabel 1. Langkah Pengolahan Data

wilayah Kecamatan yaitu di Kecamatan
Wonosari dan Kecamatan Tapen dengan
12 Desa yang terletak di Kabupaten
Bondowoso. Berikut merupakan gambar
yang dapat menunjukkan lokasi Bendung
Wonosroyo:

A T
Gambar 1. Lokasi DI Wonosroyo
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Bondowoso

Berikut merupakan data-data yang
diperlukan untuk menyelesaikan studi ini
antara lain seperti:
e Data debit pintu pengambilan
e Data tanaman pada kondisi eksisting
e Data RTTG
e Skema Jaringan irigasi

Untuk langkah-langkah pengolahan
pengerjaan skripsi secara rinci bisa dilihat
pada tabel dibawah ini:

o, - Analisa Pengolahan o Data

® Data debit pintu pengambilan
10 harian sclama 5 tahun terakhir
(2012-20

1 Mencari data yang hilang
di beberapa periode

Metode

Muetode Reario Nermal

Hasil

Data debit pintu pengambilan

2 Evaluasi intensitas tanam antara
kondisi eksisting dengan RTTG

3 Ewvaluasi kebutuhan air ivigasi
kondisi eksisting

4 Menghitung debit andalan

5 Evaluasi pemberian dan
pembagian air pada kondisi
cksisting selama 5 tahun
terakhir (2012-2016)

6 Rencana pola tata tanam baru

7 Mengitung kebutuhan air irigasi
rencana (hedasarkan rencana -
e a tanam

8 Menghitung neraca
rencana (bedasarks
pola tata tanam baru)

9 Melakukan anal
pemberian air i
pembagian air ir

secarn rotasi
10 Kesimpulan dan Saran

Sumber: Hasil Analisa

® Data tanaman kondisi eksisting
10 harian selama 3 tahun terakhir
(2012-2016)
& RTTG selama 5 tabun terakhir
(2012-2016)

® Data debit pintu pengambilan
i selama 5 tnhun terakhir

10 harian selama 3 tmhun terakhir
(2012-2016)

= [awa debit pintu pengambilan

10 harian selama 5 tnhun terakhir

(2012-2016)

® Debit andalan selama S tahun

2016)

han nir irigasi
clama 5 twhun

terakhir (201 2-2016)

& Rencana Tata Tanam Global
(RTTG)H selama 5 tahun terakhic
(2012-2016)

® Rencana tata tanam baru

& Nilai FIPR untuk setiap musim
mnam selama 5 ahun terakhiv
(2012-2016)
& Pemberian air irigasi rencana
dengan menggunakan Metode
Konvensional dan Metode SRI

& Data debit (Q min & O andalan)

« Rencana pola tata tanam baru
® Hasil neraca air ir

& Data debit (O min

i rencana

© andalan)

Melakukan perhitungan intensitas tanam

tuas tanaman DI pada

an RTTG selama 5
2016), lalu di

band intensitas wnamnya

= Rumus s tanam dapat dilihat

pada perss 10

Metode FPR-LPR

» Rumus dapat dilihat pada persamann

2-11 dan persamann 2-12

Metode Hasic Month (QRO)

Melakukan perbitungan neraca air
bedasarkan kriteria faktor K pada kondisi
eksisting selaman 5 tahun ternkhir
(2012-2016)

= Rumus dapat dilihat pada persamann
2:13

sannkan pola tata tanam baru,
arkan acuan pada RTTG kondisi
1z selama S tahun terakhic
2016)

ibungan antar Metode Konvensional

stode SRI

IFerhitungan dilakukan dengan kriteria

fakior K

» Rumus dapat dilihat pada persamuaan
3

Presentase hasil intensitas tanam
berdasar kondisi ekaisting

dengan RT
® hasil tersebut merupakan

Jawaban darl ramusan masalah

nomor |

Milai FPR untuk seti
tanam selama 5 t
(2012-2016) atau

muisim
ir

Jjnwaban dari rumusan masalah

nomaor 2
Nilai debit andalan

Hasil pembagian air pada
kondi isting selamn 5
ukhir (2012-2016)
ard lCrus-menerus

tnhun
yaitu

il tersebut merupakan
an dari rumusan masalah
nomar 4

Pemberian air irigasi rencana

Hlasil pemb
rencana,

Jawaba wmusan masalah
nomor 4

wal pemberian air




Metode Ratio Normal

Penulis telah menggunakan metode
Ratio Normal untuk mengisi data yang
hilang dengan bantuan data debit intake
yang tersedia pada tahun lainnya.
Berikut merupakan rumus metode Ratio
Normal (Soemarto, 1987:36):

1 Anx Anx Anx
dx Z; (da E+ db m‘f‘ dc m (1)
dengan:
dx :Tinggi debit di X (data
yang hilang)
da. dy d. :Tinggi debit yang tersedia

membantu menentukan
data X (data yang hilang)

Anx :Tinggi debit rata-rata
tahunan di X (data yang
hilang)

Ana,AnbAne,  :Tinggi debit rata-rata

tahunan yang tersedia
membantu menentukan
data X (data yang hilang)

Metode Basic Month

Analisis debit andalan menggunakan
Metode Bulan Dasar perencanaan hampir
sama dengan Metode Flow characteristic
yang dianalisis pada bulan-bulan tertentu.
Metode ini paling sering dipakai karena
keandalan debitnya dihitung mulai Bulan
Januari sampai dengan Bulan Desember,
jadi bisa menggambarkan keandalan pada
musim kemarau dan musim penghujan
(Montarcih, 2010:95).

Metode FPR-LPR

Pada metode ini harga dasar untuk
nilai LPR ditentukansama dengan 1,0
(palawija) berdasarkanpada kebutuhan air
tanaman palawija dan faktor-faktor lain
dapat ditentukan berdasarkan jenis
tanaman dengan persamaan dibawah ini:

NilaiLPR = Luas x K (2)

Dimana:

Nilai LPR :Nilai luas palawija relatif
(pol/hari)

Luas :Luas lahan yangditanami
(ha)

K :Faktor tanaman

Metode FPR merupakan perbaikan
dari suatu metode yang telah diterapkan
di Negara Belanda, yaitu metode Pasten.
Berikut ini adalah persamaan untuk
metode FPR yaitu:

FPR —% 3)
LPR
Dimana:
FPR : Faktor polowijo relatif
(It/dt/ha.pol)
Q : Debit air yang mengalir disungai
(m® /dt)

LPR : Luas polowijo relatif (ha/pol)
Tabel koefisien pembanding nilai

LPR menurut pedoman sebagai berikut:

Tabel 2. Koefisien Pembanding LPR

Palawija : 1

Padi Rendeng / Gadu  a. Persemaian /

Ijin pembibitan

b. Garap / pengolahan
tanah

c. Pertumbuhan /
pemeliharaan

a. Persemaian /
pembibitan

b. Garap / pengolahan
tanah

c. Pertumbuhan /
pemeliharaan

Tebu a. Bibit / muda 1,5

20
6
4

Padi Gadu tidak ijin

b. Tua : 0
Tembakau / Rosela : 1

Pengisian tambak

(sawah tambak) : 3

Sumber : DPU Tingkat I Jawa Timur,
1997 dalam Amrina, 2013:9

Neraca Air (Faktor K)

Dari hasil pencatatan debit sungai
pada bangunan pengambilan yang terjadi
kekurangan air, maka pemberian dan
pembagian air irigasinya perlu dikoreksi
dengan menggunakan perhitungan faktor
K(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
No.32 tahun 2007:10).

Dimana:
Q tersedia di bendung

(4)

Q yang diperlukan di bendung

Metode Konvensional (Terus-menerus)

Air irigasi diberikan secara terus-
menerus sepanjang musim tanam.Cara ini
dipraktekkan terutama untuk irigasi padi
sawah yang memerlukan penggenangan
air dilahan. Cara ini juga hanya sangat



cocok untuk DI yang ketersediaan air
irigasinya sangat cukup atau sangat
melimpah.

Metode SRI (Terputus-putus)

SRI adalah metode penghematan air
dan peningkatan produksi dengan jalan
pengurangan tinggi genangan disawah
dengan sistem pengaliran terputus-putus
(intermiten)(Dirjen Pengairan, DPU KP-
01,2013:164).

SRI pertama kali dikembangkan di
Madagascar antara tahun 1983-1984, SRI
diperkenalkan tahun 1977 di Bogor oleh
Prof. Norman Uphoff dari Universitas
Cornel Amerika Serikat. Sejak saat itu,
metode SRI sudah banyak diterapkan di
berbagai tempat di Jawa Barat seperti di
Sukabumi,Garut, Sumedang, Ciamis,
Tasikmalaya dan Cianjur. Disamping itu,
telah dihasilkan juga banyak kader ahli
lapangan yang sejak awal telah dibekali
dengan pelatihan penanganan hama
terpadu (PHT) dan pemahaman ekologi
tanah (Purwasasmita, M. & Sutaryat,
2012:3).

Kebutuhan air di sawah dan debit
yang diperlukan pada pintu pengambilan
(intake) dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut ini: (Badan Pengendali
Bimas Departemen Pertanian, 1977:155
dalam Amrina,2013:12):

Q  =""x10.000 (5)

Dimana :

Q = Kebutuhan harian air di
lapangan/petak sawah (m>/hari)

H = Tinggi genangan (m)

A = Luas area sawah (Ha)

T = Interval pemberian air (hari)

Tabel 3. Perbandingan antara metode
konvensional dan SRI sebagai berikut:

Deskripsi Konvensional SRI
Pembenihan
a. Umur semai (hari) 25 sampai 30 8 sampai 14
b. Tinggi bibit 25 sampai 30 10

umlah .

ganaman/lubang 4 sampai 5 !
Jarak tanam (cm) 20x20 30x 30
Metode tanam Manual Manual
Pengaturan air Terus-menerus Berselang

Sumber: Suphendi, 2014:13

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Ratio Normal
Tabel 4. Hasil Metode Ratio Normal
Tahun n November Rerata Debit Hilang
i il it Debit i i il
2012 1336 1555  1.664 1518
2013 1061 1061 1350 1157
2014 4 1349 1504 1472 1442
2015 545 486 682 571
2016 997 1348 - 1.173 1313
Tah Januari Rerata Debit Hilang
awnn T Debit il Debit T i T
2012 1902 1902 1911  1.905
2013 1691 1907 1757 1785
2014 4 1835 1873 1811  1.840
2015 1567 1628 1628  1.608
2016 - 1391 1760 1576 1.543
Tahun 0 Juli Rerata Debit Hilang
I Debit T Debit I i T
2012 1665 1665 1383  1.571
2013 1695 1.646 - 1671 1.619
2014 3 1391 1346 1346 1.361
2015 1296 1.124 - 1210 1.173
2016 1672 1758 1814 1748
Agustus Rerata Debit Hilang
@ 1 [ il Debit [ [ T
2012 1097 1097 1237 1144
2013 - - 1361 1361 1433 1284
2014 4 1363 1288 1227 1293
2015 1188 1.097 - 1.143 1.126
2016 1462 1173 1152 1.262
September Rerata Debit Hilang
Hm @ 1 i I Debit [ [ T
2012 1118 1061 1049  1.076
2013 1366 1287 1204  1.286
2014 4 1161 LI128 108 1125
2015 1110 1.048 1017  1.058
2016 1301 1.184 - 1.242 1.192

Sumber: Hasil Perhitungan

Debit Andalan (Q80)

Perhitungan debit andalan Daerah
Irigasi Wonosroyo menggunakan Metode
Bulan Dasar Perencanaan (Basic Month)
dengan menggunakan data debit pintu
pengambilan (intake) 10 harian selama 5
tahun terakhir (2012-2016).

Berikut merupakan hasil perhitungan

debit andalan (Q80):

Tabel 5. Debit Andalan

Bulan Q80 Bulan Q80
I 563,800 I 1.736,600

Okt I 548400  Apr II  1.808,600
M 541,800 M 1.635340
I 635,400 I 1.746,600

Nov II 601,000 Mei I  1.677,556
I 808,200 m 1573511
I 620,600 I 1.625,480

Des I  1481,600 Jun I 1.577,000
M 1.403,400 M 1.381,000
I 1.547,800 I 1.315,000

Jan I 1438400 Jul I 1.168,400
M 1.653,800 I 1.207,600

Feb 1  1753,000 Agt I 1.115,200
I 1.730,800 I 1.097,200
M 1.814,400 m 1131218
I 1.733,500 I 1.111,600

Mar 11 1.864,180 Sept 1I  1.050,600
I 1.808,000 M 1.023,400

Sumber: Hasil Perhitungan

Evaluasi Pada Kondisi Eksisting

1. Evaluasi intensitas tanam pada
kondisi eksisting dan RTTG selama
5 tahun terakhir (2012-2016)



Tabel 6. Rerata Intensitas Tanam Kondisi
Eksisting Selama 5 Tahun terakhir (2012-
2016)

Tnfensitas Tanaman %)

Jems Tanaman MH MKI MK
Rencana Real Rencana Real Rencana Real Rencana Real
Pudi §009 36 55400 65030 39 1993 17558 164310
Tebu 2468 708 2468 TOI8 2468 51T TA0S 19203
Palawia dl 10402 7912 42120 20898 64531 51421 117062 86231
Tembakau 0000 0000 0000 0494 0000 1gl4 0000 2108
Total Intensitas Tanam 99,999 94276 99,997 99440 99,999 78145 299,995 271861
Intenstas Tanam Padi 87,129 79346 53,400 65,030 32999 19933 17338 184310

T %)

Sumber: Hasil Perhitungan

Dapat diketahui dari tabel 6 diatas,
bahwa total intensitas tanam dan total
intensitas tanam padi pada kondisi
eksisting lebih rendah daripada RTTG.
Hal ini disebabkan karena pengaturan
pola tata tanam yang diterapkan pada DI
Wonosroyo kurang maksimal (tidak
sesuai RTTG), meskipun petani telah
menerapkan penanaman padi gadu tidak
ijin.

1. Hasil evaluasi kebutuhan air pada
kondisi eksisting selama 5 tahun
terakhir ~ (2012-2016)menggunakan
metode FPR-LPR sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Nilai FPR Pada DI

Wonosroyo Selama 5 Tahun Terakhir

(2012-2016)

FPR (Liter/detik/ha.pol)
Pedoman Air Air Air
Kurang Cukup Memadai

Pemberian Air <0,12 0,12-0,23 > 0,23
Musim Tanam 1 0,182
Musim Tanam 2 0,204

Musim Tanam 3 0,455

Giliran Perlu Mungkin Tidak

Sumber: Hasil Perhitungan

Dapat dilihat pada tabel 7 bahwa
hasil nilai FPR pada DI Wonosroyo
selama 5 tahun terakhir (2012-2016), jika
dibandingkan dengan kriteria di pedoman
nilai FPR berdasarkan jenis tanah (tanah
latosol) yaitu untuk MT III menunjukkan
bahwa air memadai untuk kebutuhan air
irigasi serta untuk MT I dan MT II
menunjukkan bahwa air cukup untuk
kebutuhan air irigasi.

2. Hasil evaluasi dari neraca air pada
kondisi eksisting selama 5 tahun
terakhir (2012-2016) pada Daerah
Irigasi Wonosroyo adalah sebagai
berikut:

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Perbandingan

Terjadinya Rotasi Pada Kondisi Eksisting

Selama 5 Tahun terakhir (2012-2016)

Cara Pembagian

Tahun Air Qmin Q80
2012 Terust Menerus 5,556% 5,556%
Rotasi 94,444% 94,444%
2013 Terus? Menerus 16,667% 16,667%
Rotasi 83,333% 83,333%
2014 Tems? Menerus 13,889% 13,889%
Rotasi 86,111% 86,111%
2015 Terusj Menerus 55,556% 55,556%
Rotasi 44,444% 44,444%
2016 Terus- Menerus 25,000% 25,000%
Rotasi 75,000% 75,000%

Sumber: Hasil Perhitungan

Dapat dilihat pada tabel 8 diatas
bahwa carapemberian dan pembagian air
pada Daerah Irigasi Wonosroyo selama 5
tahun terakhir (2012-2016) lebih banyak
menggunakan sistem rotasi/gilir daripada
terus-menerus.

Evaluasi Pada Kondisi RTTG

1. Hasil evaluasi kebutuhan air pada
RTTG (Rencana Tata Tanam
Global)selama 5 tahun terakhir
(2012-2016) pada DI Wonosroyo
menggunakan metode konvensional
dan SRI adalah sebagai berikut
(dapat dilihat pada tabel 9 dan 10):

Tabel 9. Evaluasi Kebutuhan Air Metode

Konvensional Pada RTTG
Total
: Kebutuhan Air Irigasi Keb. Air
Musim Uraian (It/dt) Irigasi
Tanam Gol.I Golll  (lt/dt/ha)
Luas Baku Sawah DI Wonosroyo 1499 Ha 812 Ha 687 Ha
Padi Ijin 87,129 o
Pembibitan 129,540 109,599 0,160
MTI Garap Tanah 724,451 612,929 0,892
Pemeliharaan Fase Vegetatif 510,107 431,581 0,628
Pemeliharaan Fase Generatif 512,197 433,349 0,631
Total (per-musim) 1876,296 1587,457 2,311
Padi Tjin 55,400 o
Pembibitan 92,356 78,139 0,114
MT II Garap Tanah 516,501 436,990 0,636
Pemeliharaan Fase Vegetatif 363,683 307,697 0,448
Pemeliharaan Fase Generatif 365,173 308,958 0,450
Total (per-musim) 1337,713 1131,784 1,647
Padi Tjin 32,999 o
Pembibitan 122,473 103,619 0,151
MT III Garap Tanah 684,927 579,489 0,844
Pemeliharaan Fase Vegetatif 482,277 408,035 0,594
Pemeliharaan Fase Generatif 484,253 409,706 0,596
Total (per-musim) 1773,929 1500,849 2,185
Total Dalam Setahun 4987,938 4220,091 6,143

Sumber: Hasil Perhitungan



Tabel 10. Evaluasi kebutuhan Air Metode
SRI Pada RTTG

Mo = Kehonshen & Inges (m¥hiat) Kebunben A Ingast (0] Tod Keh. A Inzen

Taam i Gl G0 Gal  Gal

Loas Bk Sawrah D] Wonnsrops 149 B (fl2HE)  (§87Ha) (1)  (§¥7Ha)
Pad 15 %

2 Persemeizn M (TR 000t
WT1 b Pengrlaban Lihen BIRIE aned MEIw 0304
o Pemelboran P Vegehall 303560 R 013
i Pemelhersan Fose Conerasf g am 00

Tatdl {per-msm) 502958 071

Pad [ 35400 %

a Persemain 0
MTI b. Pengolaban Lahan

¢ Pemefhoraan Fase Vegetad

60

d. Pemebharaan  Fase Ceperaed HHE 5 55068 006
“Total {per-esm)) IR IMILIE mas 0466
Pallm 9% %
2 Prrsemdizn wE L 1252 1
ML . Pengrlaban Lahan 1397730 1% [IRES
¢ Pemefhoraan Fase Vegetad IH9433 178 (I3
d.Pemebharasn  Fase Generand 160546 10 0%
“Total {per-esm)) M35 0% im
Toted el Sstabn. AT AR L 132N 147

Sumber: Hasil Perhitungan

Tabel 11. Rekapitulasi Dari Perbandingan
Total Kebutuhan Air Irigasi Pada RTTG
Metode Konvensional dan SRI

MTI MIT M Tk

Mok B Db haE) DM PaEl D Die

Komensionl 106,060 13148500 630440 9613900 04660 1281588 31T
SH 10600 65313 0040 193040 404660 LTLOND B0oTHO

Prescntasc Pemakaian Air Trigast Terhadap Metode Konvensional

Metode SBI 86T

Sumber: Hasil Perhitungan
Dapat dilihat pada tabel 11 diatas,

bahwa metode SRI yang lebih hemat

pemakaiannya 82,657% dibandingkan
dengan metode konvensional. Hal ini
berarti bahwa total kebutuhan/pemakaian
air irigasi untuk metode SRI hanya

17,343% dari metode konvensional.

2. Hasil evaluasi neraca air pada RTTG
selama 5 tahun terakhir (2012-2016)
menggunakan metode konvensional
dan SRI adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Rekapitulasi Dari Perbandingan
Terjadinya Rotasi Metode Konvensional

dan SRI Pada RTTG
Uraian Konvensional SRI
Nl Koten  Juokh %  Judh %

0,73-1,00 Terus-menerus 3 80,356 36 100,000
030075 Giliran di Tersier 1 LT 1] 0,000

QMaimm 75050 GloméShmder 6 1667 0 0000
<25 (iliran di Primer ] 0,000 1] 0,000

0.73.1,00 Tems-meners Ja 83,333 36 100,000
i 03007  GlrmdiTese 2 556 0 0000

025050  Giliran di Sekunder 4 11,111 0 0,000
<023 Giliran i Primer 0 0,000 ] 0,000

Sumber: Hasil Perhitungan

Pola Tata Tanam Rencana Baru

Dapat dilihat hasil evaluasi diatas
yaitu pada tabel 6 perbandingan intensitas
tanam antara kondisi eksisting dan RTTG
(2012-2016) yaitu meskipun petani telah
menerapkan penanaman di lapangan yang
tidak sesuai dengan RTTG salah satunya
seperti melakukan penanaman padi gadu
tidak ijin, akan tetapiintensitas tanam
padi dilapangan (eksisting sama dengan
164,310%) masih kecil daripada RTTG
(sama dengan 175,528%).

Dengan ini penulis bertujuan untuk
meningkatkan intensitas tanam padi yaitu
membuat pola tata tanam rencana baru
menggunakan metode konvensional, SRI
serta gabungan metode konvensional dan
SRI dengan intensitas tanam masing-
masing berbeda, memperhatikan tingkat
ketersediaan airnya.PTT rencana baru
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 13 PTT Rencana Baru Dengan Menggunakan Metode Konvensional

Musim Jes  Rencems i oy Des Jen Feb Mar e Me T ol Ag Syt ITPad
Twam Taeman He () 1L O W1 DM I IMITWIIWITWINmIionm inmwIomIomIuom @
Luas Baky Sawah DI Wonosroyo = 1499 Ha Paii
Pad 1275200 85070 PL PL PL
BLBL BL
MH PL PL PL 85,07

Paki 990,600 66,084 FL PL PL

WEI

Pak 630,600 43402
MET

FL PL PL

Bl BLEL
BLAEL EL

PL BL-PL itk

Toid 194558

Sumber: Hasil Perhitungan



Dapat diketahui dari hasil evaluasi
rekapitulasi rerata intensitas tanam pada
kondisi eksisting dan RTTG selama 5
tahun terakhir yaitu pada tahun 2012-
2016 (tabel 6), bahwa intensitas tanam

padi pada kondisi eksisting mencapai
164,310%, dan dapat dilihat pada tabel
13diatas menunjukkan bahwa hasil dari
peningkatan intensitas tanaman padi yang
direncanakan menjadi 194,556%.

Tabel 14 PTT Rencana Baru Dengan Menggunakan Metode SRI

Musim Jens  Rencans O Nov Des Jan Feb

B W W W T

TanamTamaman He @) 1 I OO 0 000 0 00 0000 L 0O L 0OMCD Il IO L 0D nomlonmlounm %

Luas Bakm Sawah DI Wongsroyo = 1499 Ha

Pail

Pah 1439 100000 PL PL PL
FL FL PL
MH EINEL SR

Padi 1499 100000 FL EL PL
PL PL

MK

Pah 1439 100000
ME Tl

100,000

L PL PL
BEBL PR
FL RL Bl i

Total 300,000

Sumber: Hasil Perhitungan

Dapat diketahui pada tabel 14 bahwa
untuk metode SRI, penulis merencanakan
peningkatan intensitas tanam untuk padi
mencapai 300% dari intensitas tanam
pada kondisi eksisting (164,310%). Hal

ini telah dipertimbangkan atas dasar
tingkat ketersediaan air irigasinyapada DI
Wonosroyo yang dirasa cukupuntuk
penerapan tanaman padi menggunakan
metode SRI.

Tabel 15 PTT Rencana Baru Menggunakan Gabungan Metode Konvensional dan SRI

Thosim .leS D ] REIICEM (O _'Nw Des Jan _

Taram Tt Loas e [nlensias Tememn (%) 1 0 00 1 000 [ 0 00 1 O 00 L NI 1 0 W01

'Tg Ma  hw W A4 Bl ITRal
IMITMTI NI ImINmLIm &

Konvensional  3RI
Badey Sawah = 1499 Ha Golongan I Golongan 11
(8l1H) (687Hy)

Pad 1377760 85070 100000 FL PL PL
L PL PL
W PL PL PL

Padl 1223603 66,034 100,000
MEI

Padl 1030426 43402 100,000
MEII

Pai

T,
ML EL AL g8

L FL PL
FL PL PL
FL PL PL th

Totd  M2882

Sumber: Hasil Perhitungan

Pada gabungan metode konvensional
dan SRI, untuk golongan I direncanakan
dengan metode konvensional, dan untuk
golongan II dengan metode SRI.Jadi,
untuk total intensitas tanam direncanakan
mencapai 242,882% dari intensitas tanam
eksisting (164,310%).Rincian intensitas
tanam permusimnya bisa dilihat pada
tabel 15 diatas, bahwa untuk golongan II
(metode SRI dengan luas 687 Ha) besar
intensitas tanamnya mencapai 300%

sedangkan untuk golongan I (metode
konvensional dengan luas 812 Ha) besar
intensitas tanamnya hanya 194,556%.

Rencana Pemberian&Pembagian Air
di DI Wonosroyo

Dengan memperhatikan hasildari
evaluasi neraca air pada kondisi eksisting
selama 5 tahun terakhir (2012-2016),
dapat diketahui bahwa cara pembagian
air pada DI Wononosroyo lebih banyak



menggunakan sistem rotasi/gilir daripada
terus-menerus. Dengan ini, maka pada DI
Wonosroyo dibagi menjadi 2 golongan
(sesuai dengan kondisi eksisting) yaitu:
- Golongan I =812 Ha
Golongan 1 adalah kelompok hulu
yaitu mulai dari bangunan sipon,
BWO 01 - BWO 09.
- Golongan II= 687 Ha
Golongan II adalah kelompok hilir
yaitu mulai dari BWO 10 — BWO 16.
Dan jadwal awal tanam disesuaikan
dengan kondisi eksisting (dilapangan),
pada golongan I dan golongan II mulai
tanam direncanakan berbeda, yaitu pada
golongan I dimulai dari Bulan Oktober
Periode 1 dan pada golongan II dimulai
dari Bulan Oktober Periode II.

Perhitungan Kebutuhan Air Rencana
Metode Konvensional

Kebutuhan air irigasi rencana dengan
menggunakan metode konvensional yaitu
dengan FPR dan LPR kondisi eksisting.
Hasil perhitungannya sebagai berikut:
Tabel 16. Kebutuhan Air Irigasi Rencana
Metode Konvensional

Musim Kebutuhan Air Irigasi TotalA
Uraian (It/dt) Keb. Air
Tanam Gol.I Gol.IT (It/dt/ha)
Luas Baku Sawah DI Wonosroyo 1499 Ha 812 Ha 687 Ha
Padi Ijin 85,070 %
Pembibitan 126,480 107,009 0,156
MT I Garap Tanah 707,334 598,446 0,871
Pemeliharaan Fase Vegetatif 498,054 421,383 0,613
Pemeliharaan Fase Generatif 500,094 423,109 0,616
Total (per-musim) 1831,962 1549,948 2,256
Padi Ijin 66,084 %
Pembibitan 110,168 93,209 0,136
MT 1L Garap Tanah 616,114 521,269 0,759
Pemeliharaan Fase Vegetatif 433,823 367,040 0,534
Pemeliharaan Fase Generatif 435,601 368,544 0,536
Total (per-musim) 1595,706 1350,062 1,965
Padi Ijin 43,402 %
Pembibitan 161,082 136,285 0,198
MT 11 Garap Tanah 900,848 762,171 1,109
Pemeliharaan Fase Vegetatif 634,313 536,666 0,781
Pemeliharaan Fase Generatif 636,912 538,865 0,784
Total (per-musim) 2333,155 1973,987 2,873
Total Dalam Setahun 5760,823 4873,997 7,095

Sumber: Hasil Perhitungan

Perhitungan Kebutuhan AirRencana
Metode SRI

Hasil perhitungan kebutuhan air
irigasi rencana menggunakan metode SRI
(System of Rice Intensification) dapat
dilihat pada tabel 17 berikut ini:

Tabel 17. Kebutuhan Air Irigasi Rencana
Metode SRI

Keburuhan Ar Ingas (mhan) Kebutuhan Aw Ingasi (/6) Total Keb. Ar Ingast

Taam Vi Gl Golll Gl Gl )
Luag Bak Sawah DI Wotwstoyo 1499 Ha (812 Ha) (687 Ha) (812Ha)  (68THa)
Pai [m 100,000 %
a Persemaian 31,200 63,700 0,940 075 0,001
MT ! b Pengolghan Lahan 40600000 34350,000 469907 397569 057
¢ Pemetharzan Fase Vegetatf  10150,000 8587500 17477 99,392 0.145
i Pemel Fase Generatif  £120,000 670,000 93,951 79514 0116
‘Tatal (per-musim) 58931200 49876,200 682,306 sma 0,840
Padi I 100,000 %
a Persematan 81,200 68,700 0,940 0,795 0,001
MT Il b Pengolahan Lahan 40400,000 34350,000 469,507 397,569 057
c. Pemelharaan  Fase Vegetatf 10150000 8587500 17477 99,392 0,145
i Pemel Fase Generatif  §120,000 370,000 93,951 7514 0116
Total (per-rousin) 58951200 49876200 682,306 s 0,840
Padi Iiin 100,000 %
a Persemaian 81,200 68,700 0,940 0,785 0,001
MTIIL b. Pengolahan Lahan 40600,000 34350,000 469,907 397,569 057
c. Pemelharaan  Fase Vegetanf  10150,000 3587500 HTAT? 99,302 0,145
o Pemelharsan Fase Generahf  8120,000 370,000 93,981 79,514 0116
‘Tatal (per-musim) 58951,200 49876,200 682,306 571,271 0,840
Total Dialam Setahun 176853,600  149638,600 046917 1731813 33U

Sumber: Hasil Perhitungan

Perhitungan Kebutuhan Air Rencana
Gabungan Metode Konvensional dan
SRI

Hasil perhitungan dari kebutuhan air
irigasi rencana menggunakan gabungan
metode konvensional dan SRI adalah
sebagai berikut:
Tabel 18. Kebutuhan Air Irigasi Rencana
Gabungan Metode Konvensional & SRI

I T

i ——
e Tk () I e
i) (@) ) (M
25 Baky Sawsh DI Wonosroyo 1459 B §11Ha fig7 Ha
Hoovengional 3R
Faif Tin 85,070 % 100,000 %
2 Pembihdan 136,450 68,700 795 0,085
MTI % Gerap Tansh 707,334 350,008 30, lRET)
¢. Pemefiharaan Fase Vegelatif 402,054 B587.500 #9302 03%
d. Pemefiharzan Fase Generatif 500,094 870,000 7951 0387
Total {per-musm) 831,962 40874,200 1,607
Pafl i 66,084 % 100,000 %
2 Pembibetan 110,168 63,700 0,795 0,074
MTI % Gerap Tansh alé,114 350,000 397560 0,676
¢. Pemeliharsan Fase Vegelalif 41388 8387500 9302 0,36
d. Pemgiiharsan Fase Generatef 435601 SE70.000  TRSM 0344
Total {per-rmsim) 1595.706 40876.200 577171 1450
Fat Imn 43401 % 100,000 %
& Pemhthitan 68,700 0,795 0108
MT I % Garap Tansh MI50.000 397 560 0,868
¢. Pemefiharzan Fase Vegelatif 8587500 99302 048
d. Pemefiharsan Fase Generatif S670,000 7954 047
Todal {per-muem) 40576200 ST 12

Total Diafam Sessfmn ST60.823 40638 600 1731813 4,998
Sumber: Hasil Perhitungan
Tabel 19 Rekapitulasi Dari Perbandingan
Total Kebutuhan Air Irigasi Rencana
Baru Metode Konvensional, Metode SRI
Serta Gabungan Metode Konvensional

dan SRI
Meoe

MT1 MII MTIm Jumah
Pad(He) Debit  Padi(Hy) Debit  PaiH)  Debit  Debil
Konvensional 175000 13079904 990,600 11420080 650600 13902005 40601991
SRI 1499000 M73377 1499000 ATIZTT 1499000  MTAITT 10420132
Gabungan Konvensional dan SRI 1377768 81184 13600 TMES06  10X04M  1OMBLSE 26760478
Presetse Pendban Al I.n@asn Tﬁhﬂdap Meode Kanvensiond
Metode SRI 74,336%
Gabungan Metode Konvensional dan SRI 34,06%%

Sumber: Hasil Perhitungan




Dapat dilihat pada tabel 19 diatas,
bahwa metode SRI yang lebih hemat
pemakaiannya 74,336% dibandingkan
dengan metode konvensional. Hal ini
berarti bahwa total kebutuhan/pemakaian
air irigasi untuk metode SRI hanya
25,664% dari metode konvensional.

Neraca Air Irigasi Rencana

Berikut merupakan  hasil  dari
perhitungan neraca air irigasi rencana
menggunakan metode konvensional, SRI
serta gabungan metode konvensional dan
SRI:
Tabel 20. Rekapitulasi Dari Perbandingan
Terjadinya Rotasi Menggunakan Metode
Konvensional, SRI Serta GabunganDari
Metode Konvensional dan SRI

Uraian K onal SRI Gab. Ki fonal+SRI
Nilai Kriteria  Jumish % Jumlah %  Jumlah %
0.75-1,00 Terus-menerus 27 75,000 35 97222 30 83,333
) Misimm 050:075  Gilirmdi Tersir 3 8333 1 2778 4 11111
025050  Gilirandi Sckunder 6 16667 0 0000 2 5,556
<0,25 GilirndiPrimer 0 0000 0 0000 ¢ 0,000
Nilai Kriteria ~ Jumlsh % Jumlah %  Jumlah %
0,75-1,00 Terus-menerus 20 80356 36 100,000 31 86,111
80 050075  Gilirandi Tersier 2 5386 0 0000 4 11111
025050  Giliran di Sekunder 5 13889 0 0000 1 2,778

<0,25 GilirndiPrimer 0 0000 ¢ 0000 ¢ 0,000

Sumber: Hasil Perhitungan

Dapat diketahui dari tabel 19 dan
tabel 20 bahwa metode SRI yang cocok
untuk diterapkan pada DI Wonosroyo,
dikarenakan metode SRI paling hemat air
dibandingkan dengan metode-metode
lainnya (metode konvensional serta
gabungan metode konvensional dan SRI).
Selain itu, dilihat dari cara pembagian air
irigasi pada metode SRI yang 100%
secara terus-menerus (tidak ada rotasi)
menunjukkan bahwa air tersedia sangat
cukup untuk dilakukan penerapan metode
ini

Jadwal Rotasi

Rencana pemberian dan pembagian
air irigasi harus sesuai dengan rencana
tanam dan waktu dimana tanaman
membutuhkan air. Apabila rencana tata
tanam dibagi dalam sistem golongan,
maka pemberian dan pembagian air untuk
irigasi harus tepat atau sesuai dengan
waktu tanaman dalam golongan tersebut
membutuhkan air irigasi agar tidak terjadi
kerusakan pada tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil pembahasan laporan studi

ini dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari evaluasi DI
Wonosroyo selama 5 tahun terakhir
(2012-2016), pada kondisi eksisting
pencapaian total intensitas
tanamsekitar 271,861% dan untuk
tanaman padi sebesar 164,310%,
Sedangkan pada kondisi RTTG
pencapaian total intensitas tanam
sekitar 299,995% dan untuk tanaman
padi sebesar 175,528%.

Dapat diketahui bahwa petani di
DIWonosroyomenerapkan
penanaman dilapangantidak sesuai
pada RTTG, karena di kondisi
eksisting terdapat tanaman tembakau
sedangkan pada RTTG tidak ada.
Dan hasil intensitas tanaman padi
pada kondisi eksisting
(164,310%)lebih kecil daripada pada
RTTG(175,528%), meskipun telah
terdapat padi gadu tidak ijin.

2. Nilai FPRsetiap musim pada kondisi
eksisting selama 5 tahun terakhir
(2012-2016),yaitu  pada MT 1II
sebesar 0,455 1t/dt/ha.pol  dan
padaMT I sebesar 0,182 It/dt/ha.pol,
MT II sebesar 0,204 1t/dt/ha.pol.

3. Dari hasil evaluasi pada kondisi
eksisting, cara pembagian air irigasi
rata-rata lebih banyak menggunakan
sistem rotasi daripada terus menerus.

4. Intensitas tanam padi DI Wonosroyo
kondisi eksisting sekitar
164,310%ditingkatkan menggunakan
metode  konvensional = mencapai
194,556%, menggunakan metode
SRI mencapai 300% serta
menggunakan  gabungan metode
konvensional dan metode SRI
mencapai 242,882%.

Untuk golongan dibagi menjadi 2
(sesuai dengan kondisi eksisting)
serta dengan awal tanamberbeda
setiap golongan (Golongan I dimulai
pada Bulan Oktober Periode 1 dan



Golongan II dimulai pada Bulan
Oktober Periode II).
Dan dari hasil perhitungan neraca air

rencana sebagai berikut:

¢ Metode Konvensional
Berdasarkan Q80 dengan total
kebutuhan air 1483,739 liter/detik
diperoleh faktor K terkecil 0,365
(k=0,25-0,5) sehingga cara
pembagian airnya secara  gilir
sekunder. Dan  dengan  total
kebutuhan air 801,456 liter/detik
diperoleh faktor K terbesar 2,257
(k>0,75) sehingga cara pembagian
airnya secara terus-menerus.

s Metode SRI
Berdasarkan Q80, total kebutuhan air
618,633 liter/detik diperoleh faktor K
terkecil 0,876 (k>0,75) sehingga cara
pembagian airnya secara terus-
menerus. Dan  dengan  total
kebutuhan air 142,168 liter/detik
diperoleh faktor K terbesar 11,633
(k>0,75) sehinggapembagian airnya
secara terus-menerus

% Gabungan Metode Konvensional dan
SRI
Berdasarkan Q80, total kebutuhan air
1099,390 liter/detik diperoleh faktor
K terkecil0,493(k=0,25-0,5)sehingga
cara pembagian airnya secara gilir
sekunder. Dan  dengan  total
kebutuhan air 527,182 liter/detik
diperoleh faktor K terbesar 3,431
(k>0,75) sehingga cara pembagian
airnya secara terus-menerus.

Saran

Metode yang cocok untuk diterapkan
pada Daerah Irigasi Wonosroyo adalah
metode SRI karena berdasarkan hasil
perhitungan neraca air dari beberapa
metode (metode konvensional, SRI serta
gabungan metode konvensional dan SRI)
yaitu metode SRI yang cara pembagian
airnya tidak ada rotasi (100% terus-
menerus) dan metode SRI lebih hemat
74,336% dari metode konvensional.
Dengan ini petani perlu diberikan ilmu
penanaman menggunakan metode SRI.
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